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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Khazanah intelektual Islam memiliki sejarah yang sangat panjang dan
berkaitan erat dengan berbagai situasi dan kondisi yang berada di sekitarnya dan
tafsir Al-Qur’an merupakan salah satu kekayaan intelektual Islam tersebut. Studi
tafsir Al-Qur’an senantiasa mengalami perkembangan seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan lain seperti linguistik, hermeneutika, sosiologi,
antropologi dan juga komunikasi yang dipandang sebagai ilmu bantu bagi ilmu-
ilmu Al-Qur’an berkenaan dengan objek penelitian dalam kajian teks Al-Qur’an.

Ilmu tafsir Al-Qur’an sebagai usaha untuk memahami dan menerangkan
maksud-maksud ayat-ayat Al-Qur’an telah melahirkan banyak karya tafsir.
Dinamika kegiatan penafsiran tersebut berkembang seiring dengan tuntutan
zaman. Keanekaragaman latar belakang individu dan kelompok manusia turut
memperkaya metode pendekatan memahami Al-Qur’an. Dalam perkembangannya
dari waktu ke waktu hingga sekarang, tafsir Al-Qur’an memiliki berbagai corak
penafsiran sesuai dengan keahlihan, kecenderungan mufasir dan perkembangan
zaman yang melingkupinya.'

Menurut M. Quraish Shihab, ada enam corak-corak penafsiran yang
dikenal luas dewasa ini. Pertama, corak penafsiran bahasa dan sastra yang timbul

karena banyaknya orang non-Arab yang memeluk agama Islam serta akibat

'Wahyuddin, Corak dan Metode Interpretasi Aishah Abdurrahman Bint al-Shati’, al-
Ulum, Vol 11, Nomor 1(Juni 2011), 80.



kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang sastra yang membutuhkan
penjelasan tentang keistimewaan dan kedalaman arti kandungan Al-Qur’an di
bidang ini.> Corak tafsir ini pada masa klasik diwakili oleh a/-Zamakhshari
dengan tafsirnya al-Kashshaf dan pada masa sekarang oleh ‘Aishah Abd al-
Rahman Bint al-Shati’ dengan tafsirnya al-TafSir al-Bayan Ii al-Qur’an al-Karim.

Kedua, corak penafsiran filsafat dan teologi yang muncul akibat
penerjemahan buku filsafat yang mempengaruhi pemikiran Muslim dan masuknya
penganut-penganut agama lain ke dalam Islam dengan membawa kepercayaan
lama mereka yang menimbulkan pendapat yang tecermin dalam tafsirnya.’
Menurut al-Zahabi, corak penafsiran demikian antara lain nampak dalam kitab
Mafatih al-Ghayb karya al-Razi, Fususul al-Hikam karya al-Farabi dan penafsiran
1bn Sina dalam Rasail Ibn Sina.

Ketiga, corak penafsiran ilmiah yang muncul akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan usaha penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang sejalan dengan
perkembangan ilmu.* Di antara pendukung penafsiran ini adalah a/-Ghazali dalam
karyanya Jawahir al-Qur’an dan Tantawiy Jauhariy dengan tafsirnya al-Jawahir.

Keempat, corak penafsiran fikih yang muncul akibar berkembangnya
ilmu fikih dan terbentuknya mazhab-mazhab fikih yang setiap golongan berusaha
membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka

terhadap ayat-ayat hukum.’ di antara kitab-kitab tafsir dengan corak figih adalah

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2014), 107.

*Ibid, 107-108.

*Ibid, 108.

*Ibid, 108.



tafsir Ahkam al-Qur’an karya dari al-Jassas, tafsir Ahkam al-Qur’an karya dari
1Ibn ‘Araby dan tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtuby.

Kelima, corak penafsiran tasawuf atau sering disebut pula dengan istilah
tafsir isyari. Corak penafsiran ini muncul akibat lahirnya gerakan-gerakan sufi
sebagai reaksi kecenderungan terhadap materi atau sebagai kompensasi terhadap
kelemahan yang dirasakan.® Di antara karya tafsir yang bercorak demikian adalah
Tafsir al-Qur’an al-Azim karya al-Tustariy dan Haqgaiq al-TafSirkarya al-Sulami.

Keenam, corak penafsiran sastra budaya dan kemasyarakatan yang lahir
lantaran keinginan untuk menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat Al-Qur’an yang
berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan wusaha untuk
menanggulangi masalh-masalah mereka dengan mengemukakan petunjuk-
petunjuk Alquan dengan bahasa yang mudah dimengerti dan indah didengar.’
Corak penafsiran ini dipelopori oleh Muhammad Abduh dalam tafsirnya al-
Manar.

Sejak dimulainya gerakan modernisasi Islam di Mesir oleh Jamaluddin
Al-Afghani dan Muhammad Abduh, era modern mencatat adanya penafsiran
kesusastraan (balaghah) tanpa bermaksud meniadakan penafsiran kesusastraan
(balaghah) pada masa klasik di dalam menafsirkan Al-Qur’an. Penafsiran ini
cenderung menjelaskan berbagai kemukjizatan dari segi al-bayan di dalam Al-
Qur’an. Ruang lingkupnya lebih banyak diarahkan pada bidang ada’ (sastra dan
budaya) dan bidang sosial kemasyarakatan, terutama politik dan perjuangan.

Diantara produk tafsirannya adalah Tafsir A/-Maraghi karya Ahmad Mustata al-

®Ibid, 108.
"Ibid, 108.



Maraghi, Tafsir Fi Zilal al-Quran karya Sayyid Qutb dan Shafwah al-Tafasir
karya ‘ A7 al-Shabuni.®

Puncak penafsiran penafsiran Al-Qur’an menggunakan penafsiran
kesusastraan dicapai pada masa Amin al-Khuli. la meniti jalan pembaharuan
terhadap metode penafsiran. Walaupun Amin al-Khuli tidak pernah menerbitkan
karya-karya tafsir, namun tulisannya mengenai Al-Qur’an, Manahij al-Tajdid
sangat signifikan peranannya. Metode-metode penafsiran Amin al-Khulli ini
kemudian diterapkan oleh ‘Aishah Abd al-Rahman Bint al-Shati’ dalam al-Tafsir
al-Bayani Ii al-Qur’an al-Karim. Karakteristik tafsir yang lebih memperhatikan
perkembangan filologis, di mana selain dari segi bahasanya, nilai dari historis dari
bahasa itu juga sangat diperhatikan.’

Bint al-Shati’ telah menawarkan metode pemaknaan Al-Qur’an yang
cukup monumental. Prinsip bagaimana Al-Qur’an berbicara sendiri tanpa
melibatkan unsur lain lebih dahulu dipegang. Mengartikan Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an itu sendiri, sehingga makna yang digali lebih valid dan otentik. Sikap anti
Israiliyyat juga diterapkan dalam karya-karyanya, khususnya dalam a/-7afsir al-
Bayani Ii al-Qur’an al-Karim."°

Dalam menafsirkan suatu ayat, hal yang dilakukan Bint al-Shati’ adalah
menganalisis suatu ayat terlebih dahulu kemudian melangkah ke ayat berikutnya.

Ia terkadang menyebutkan korelasi ayat yang dibahas dengan ayat lainnya. Dalam

*Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Semarang: Tiga
Serangkai Mandiri, 2003), 20-22.

’Abu Bakar, Pemikiran Tafsir Mesir Modern J.J.G Jansen: (Tela’ah atas Karya J.J.G
Jensen The Interpretation of The Koran in Modern Egypt), Al-Thkam, Vol. IV, No. I (Juni 2011),
9.

""Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddin, Studi Al-Qur'an Kontemporer
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 13.



analisisnya, Bint al-Shati’ membedah kata-kata kunci dari suatu ayat. Dari
penelitiannya, ia berkesimpulan bahwa satu kata hanya memberikan satu arti
dalam satu tempat dan tidak ada kata yang bisa menggantikannya sekalipun kata
itu berasal dari akar kata yang sama. Ia berkeyakinan bahwa jika suatu kata
digantikan oleh kata yang lain akan berakibat hilangnya bukan hanya efek, tetapi
juga keindahan dan esensinya. Analisis ini mengartikan bahwa tidak ada sinonim
dalam Al-Qur’an yang kemudian muncul teori sinonim yang tidak dapat
diterapkan dalam konteks gaya sastra arab tinggi.11

Dalam kasus sinonim dapat dikemukakan contoh yaitu penggunaan
lafadz agsama dan halafa yang dalam kamus dan oleh beberapa mufassir dianggap
sebagai sinonim yang mempunyai arti bersumpah. Menurut penelitian Bint al-
Shati’, lafadz tersebut bukan sinonim karena lafadz halafa yang disebutkan
sebanyak 13 kali di dalam Al-Qur’an mengacu kepada makna sumpah palsu yang
selalu dilanggar. Sedangkan lafadz agsama digunakan untuk sumpah sejati yang
tidak diniatkan untuk dilanggar.12

Salah satu penafsirannya di dalam surat a/-Takathur, Bint al-Shati’
berusaha menjelaskan satu persatu makna dari beberapa ayat di dalam surat

tersebut. Pada ayat pertama yaitu:

(V) & V.QL\

Pada lafadz al-takathurdi dalam tafsirnya, Bint Shati’ terlebih dahulu mencari arti

secara harfiyah. Setelah itu, ia melacak lafadz a/-takathur yang terdapat di dalam

“Wahyuddin, Corak dan Metode...., 97.
"?Aisyah Abdurrahman,, Tafsir Bintusy-Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam (Bandung:
Mizan, 1996), 21.



Al-Qur’an dengan tujuan memahami maknanya. Untuk mendapatkan penafsiran
yang tepat, Bint Shati’ menambahkan pendapat beberapa mufassir. Ada yang
berpendapat bahwa makna dari al-takathur adalah Dberlebih-lebihan atau
ketamakan dalam harta. Ada pula yang berpendapat bahwa a/-takathur bermakna
berlebih-lebihan atau persaingan yang menyangkut jumlah anak dan pengikut.
Pendapat ini didasarkan pada riwayat yang menyebut sebab turunnya ayat ini. Dan
dalam hal asbab al-nuzul ini, Bint al-Shati’ menggunakan kaidah al-ibrah bi
umum al-latzi la bi husus al-sabab, artinya mengetahui riwayat-riwayat asbab al-
nuzul sebagai konteks yang menyertai turunnya ayat dengan berpegang pada
keumuman lafadz, bukan pada sebab khusus turunnya ayat. Menyikapi perbedaan
tersebut, Bint Shati’ menafsirkan lafadz tersebut dengan melacak beberapa kali
lafadz yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an dengan tujuan memahami
maknanya. Dengan begitu, diperoleh apa makna lafadz a/-takathur menurut Bint
Shati’.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang mengkaji pembahasan
tentang Bint Shati’ mengenai penafsirannya dalam surat a/-Takathur sangat
menarik untuk diteliti lebih dalam. Sehingga penelitian ini bermaksud untuk
menjelaskan Penafsiran Surat a/-Takathur menurut Aishah Abd al-Rahman Bint
Shati. Dan menela’ah kitab tafsirnya yaitu al-7afSir al-Bayani Ii al-Qur’an al-
Karim merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Dalam penelitian ini,
juga akan dijelaskan metode penafsiran Bint Shati’ dalam menafsirkan Al-
Qur’an, memaparkan prinsip-prinsip metodenya dalam menafsirkan Al-Qur’an

dan mendeskripsikan bagaimana Bint Shati’ mengaplikasikan metodenya dalam



penafsirannya atas surat a/-7akathur yang merupakan salah-satu surat pendek
yang sudah ia selesaikan.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas terdapat beberapa masalah yang menarik
untuk dibahas, yatitu:
1. Bagaimana metode Bint Shati’dalam menafsirkan Al-Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran surat a/-7akathur menurut Bint Shati™
3. Bagaimana aplikasi metode Bint Shati’ dalam penafsiran surat a/-Takathur?
4. Bagaimana pendekatan Bint Shati’ dalam menafsikan Al-Qur’an?
5. Bagaimana pendekatan yang digunakan Bint Shati’ dalam penafsirannya atas
surat al-Takathur?

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi
pembahasannya hanya pada penafsiran surat a/-Takathur menurut Bint Shati’
yang meliputi metode dan pendekatan yang digunakan dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Maka permasalahan yang akan diangkat dalam rangka memproyeksikan
penelitian lebih lanjut dan mengkonsentrasikan hanya pada surat a/-7Takathur. Hal
ini agar fokus masalah yang penulis teliti terarah dan tidak meluas.

C. Rumusan Masalah

Dari beberapa permasalahan di atas, terdapat beberapa rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana metode Bint Shati’dalam menafsirkan Al-Qur’an?
2. Bagaimana aplikasi metode Bint Shati’dalam penafsiran surat a/-7Takathur?

D. Tujuan Penelitian



Tujuan dari penelitian ini yaitu:
Menjelaskan metode yang digunakan Bint Shati’ dalam menafsirkan Al-
Qur’an.
Menjelaskan pengaplikasian metode Bint Shati’ dalam penafsiran surat a/-

Takathur.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu:
Secara teoritik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan pemikiran wacana keagamaan dan menambah khazanah
literatur studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia.
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap
metode dan pendekatan yang digunakan tokoh tersebut dalam menafsirkan

Al-Qur’an dan mengetahui penafsirannya terhadap surat a/-7akathur.

F. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Bint Shati’

diantaranya:

1.

Qasam Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran /bn Qayyim al-
Jauziyyah dan ‘Aishah ‘Abd al-Rahman Bint al-Shati’ Terhadap Ayat-Ayat
Sumpah) skripsi tahun 2010 oleh Muh. Taqiyuddin, Jurusan Tafsir Hadis,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dalam penelitiannya, Taqgiyuddin berusaha untuk mengkomparasikan

pemikiran /bn Qayyim dan Bint Shati’ dalam kajian Qasam.



2. Corak dan Metode Interpretasi ‘Aishah ‘Abd al-Rahman Bint al-Shati’, Jurnal
al-Ulum, Volume 11 Nomor 1, Juni tahun 2013 oleh Wahyuddin [AIN Sultan
Amai Gorontalo. Dalam penelitian tersebut, Wahyuddin hanya menjelaskan
corak dan metode dari Bint Shati’ dalam menafsirkan Al-Qur’an.

3. Nuansa Etis dalam surat a/-Balad (Sebuah penafsiran Linguistik Model Bint
al-Shati’), Jurnal Teologia, Volume 16 Nomor 1, Juni tahun 2016 oleh Imam
Taufig. Dalam penelitiannya tersebut, Taufiq berusaha menjelaskan
penafsiran Bint Shati’tentang surat a/-Balad.

Dengan melihat kajian penelitian yang dilakukan sebelumnya, kajian
tentang Penafsiran Surat a/-Takathur menurut Aishah Abd al-Rahman Bint al-
Shati’ secara spesifik belum dilakukan. Sehingga tema ini diambil untuk skripsi
penelitian ini.

G. Metode Penelitian

Metode merupakan upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan
secara optimal."® Berikut pemaparan motode yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research),
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis
seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan topik pembahasan, sehingga

diperoleh data-data yang jelas.

PWinarno Surachmad, Pengantar Metodologi Ilmiah Dasar Metode dan Teknik
(Bandung: Warsito, 1990), 30.
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2. Model Penelitian
Model penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
datanya berupa data non statistik.'* Penelitian kualitatif ini dimaksudkan
untuk mendapatkan data tentang kerangka ideologis, epistimologis dan
asumsi-asumsi metodologis pendekatan terhadap kajian tafsir dengan
menelusuri secara langsung pada literatur yang terkait.
3. Teknik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan menelaah berbagai
kitab tafsir, kitab ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, buku, artikel dan sumber lainnya
yang mempunyai relevansi dengan kajian ini, baik yang bersifat primer
maupun sekunder.
4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
klasifikasi, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dari penetitian ini adalah kitab 7afsSir al-
Bayani Ii al-Qur’an al-Karim karya Bint al-Shati’
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir,
kitab ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, buku, artikel dan sumber tertulis lainnya

yang berkaitan dan relevan dengan topik yang dibahas.

“Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 62.
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5. Analisis Data

Adapun isi dari analisis data pada tahap pertama adalah penelitian ini
berupaya mengetahui secara intens kitab tafsir 7afsir al-Bayani Ii al-Qur’an
al-Karim melalui biografi pengarangnya, latar belakang penulisannya,
prinsip-prinsip metodenya dalam menafsirkan Al-Qur’an. Hal ini terutama
dimaksudkan untuk mengetahui pemikiran Bint al-Shati’ dalam hubungannya
dengan tafsir.

Pada analisis berikutnya, penelitian ini dimaksudkan untuk
menjelaskan penafsiran surat a/-7akathur menurut Bint al-Shati’, kemudian
menganalisa bagaiman Bint al-Shati’ mengaplikasikan prinsip-prinsip
metodenya terhadap surat a/-Takathur.

H. Sistematika Pembahasan

Garis besar kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus
target penelitian agar target penelitian dapat terlaksana secara terarah dan
pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua menguraikan tentang data penelitian yaitu menjelaskan
tentang ‘Aishah Abd al-Rahman Bint al-Shati’ dan kitab tafsirnya. Bab ini akan

diawali dengan memberikan penjelasan tentang biografi Bint al-Shati’. Kemudian
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akan dilanjutkan dengan penjelasan tentang kitab tafsirnya, a/-TafSir al-Bayani Ii
al-Qur’an al-Karim.

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penafsiran Aishah Abd al-
Rahman Bint al-Shati’. Berisi tentang pandangan Bint al-Shati’ terhadap Al-
Qur’an yang akhirnya melahirkan metode penafsiran Al-Qur’an menurut Bint al-
Shati’.

Bab keempat menjelaskan tentang pengaplikasian metode penafsiran
Bint al-Shati’ pada surat al-Takathur dan analisisnya. Berisi tentang
pengaplikasian metode penafsiran Bint al-Shati’ terhadap surat a/-Takathur pada
kitab tafsirnya, al-Tafsir al-Bayani Ii al-Qur’an al-Karim dan diakhiri dengan
analisis terhadap Bint al-Shati’ dalam menafsirkan surat a/-Takathur.

Bab kelima, penutup meliputi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang disajikan dalam bentuk pertanyaan dan saran-saran dari

pembaca untuk perbaikan penulisan yang akan datang.





